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9 Smoking behavior is a significant risk factor causing heart and blood vessel

disorders and resulting in high mortality rates. It is essential to stop this behavior
as an effort to prevent and control risk factors, break the chain of nicotine
addiction, and reduce the prevalence of heart and blood vessel disease. This study
aimed to improve the knowledge and attitudes of smoking cessation in active
smokers. The coaching clinic using smoking effect video learning for nine active
smokers in RT 02 RW 06 Pasar Ambacang, Padang, West Sumatra, Indonesia. A
smoking cessation questionnaire was used to measure attitudes of respondents.
The results found a significant increase in smoking cessation scores from 18 to 22
after participating in education. Video-based education is effective for increasing
knowledge and motivating smokers to want to stop smoking. Continuous
education and assistance are needed to increase the implementation of smoking
cessation in the community.

Kata Kunci: ABSTRAK
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Zkltllfaﬂ beroko Perilaku merokok menjadi faktor risiko utama penyebab gangguan jantung dan

pembuluh darah dan mengakibatkan angka kematian yang tinggi. Perilaku ini
sangat penting untuk dihentikan sebagai upaya pencegahan dan pengendalian
faktor risiko, menghentikan kecanduan nikotin dan menurunkan prevalensi
gangguan jantung dan pembuluh darah. Tujuan kegiatan ini adalah
meningkatkan sikap perokok aktif untuk mau berhenti merokok. Metode yang
dilakukan adalah coaching clinic melalui edukasi terstuktur menggunakan
smoking effect video learning kepada 9 orang perokok aktif di RT 02 RW 06
Pasar Ambacang, Padang. Evaluasi dilakukan dengan mengukur sikap
responden dengan menggunakan kuisioner berhenti merokok. Hasil
menunjukkan terdapat peningkatan rerata skor berhenti merokok dari 18
menjadi 22 setelah mengikuti kegiatan edukasi. Edukasi berbasis video efektif
untuk meningkatkan sikap perokok aktif untuk mau berhenti merokok. Edukasi
dan pendampingan berkelanjutkan perlu dilakukan dalam meningkatkan
penerapan berhenti merokok di lingkungan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Perilaku merokok merupakan faktor risiko utama yang mengakibatkan penyakit
jantung dan pembuluh darah. Lebih dari 6 juta kematian di seluruh dunia diakibatkan oleh
rokok (Mayorga et al., 2024). Perokok memiliki usia harapan hidup lebih rendah 10 tahun
dan memiliki risiko 40-50% mengalami gangguan kardiovaskular (Kondo et al., 2019; Kris-
Etherton et al., 2021). Rokok memiliki ribuan kandungan zat kimia berbahaya bagi tubuh,
namun perilaku merokok sangat sulit untuk dihentikan (Li et al., 2024). Rokok
menyebabkan peningkatan stres oksidatif dan penurunan aktivitas nitrix oksidasi yang
berdampak pada kerusakan fungsi endotel vaskular dan mempercepat terbentuknya plak
aterosklerosis (Chen et al., 2024; Kamimura et al., 2018; Yudanardi et al.,, 2016). Data
Riskesdas 2018 menemukan angka kejadian penyakit jantung di Indonesia sekitar 1,5%
dan di Sumatera Barat di atas 1,5% yang menempati urutan ke 10 tertinggi (Riskesdas,
2018).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 2022 menjelaskan satu rumah tangga
miskin mampu menghabiskan sekitar 286 ribu rupiah per bulan untuk membeli rokok
(Kemenkes RI, 2023). Data Badan Pusat Statistik menemukan jumlah perokok aktif berusia
di atas 15 tahun di Sumatera Barat mencapai 30,27% pada tahun 2022 (Badan Pusat
Statistik, 2022). Usia perokok saat ini tidak hanya pada usia remaja bahkan pada anak-anak
(Kim et al., 2023). Perilaku ini sangat penting untuk dihentikan sebagai upaya pencegahan
dan pengendalian faktor risiko, memutus mata rantai kecanduan nikotin dan menurunkan
prevalensi kejadian penyakit jantung dan pembuluh darah.

Perilaku merokok menjadi budaya bagi sebagian besar laki-laki, baik dilatar belakangi
oleh pekerjaan maupun lingkungan sosial tempat tinggal. Hasil observasi lapangan di RT
02 RW 06 Pasar Ambacang yang terletak di Kelurahan Kuranji kota Padang, ditemukan
perokok aktif tidak hanya komunitas laki-laki dewasa tetapi juga pemuda yang masih
berusia remaja dan anak sekolah. Hasil wawancara dengan kader kesehatan dan pemuda
menemukan bahwa mereka memiliki intensi untuk berhenti merokok namun belum tahu
langkah yang tepat untuk berhenti merokok, dan telah mencoba berhenti tapi kesulitan
untuk mengatasi efek kecanduan nikotin sehingga sulit untuk berhenti. Upaya pencegahan
penyakit melalui pengendalian faktor risiko sedari dini sangat penting untuk
meningkatkan derajat kesehatan. Kegiatan pendampingan dapat menjadi solusi dalam
memutus mata rantai perilaku merokok, menurunkan angka perokok aktif dan
memfasilitasi kebutuhan informasi mengatasi kecanduan nikotin dengan metode yang
ramah untuk semua level usia. Coaching clinic berhenti merokok berbasis Smoking Effect
Video Learning memberikan informasi efek rokok terhadap kesehatan, cara tepat untuk
berhenti merokok dan cara mengatasi gejala nikotin with drawl. Metode edukasi ini efektif
untuk edukasi pada generasi muda dan mudah diakses (Lestari, 2013; Safitri et al., 2022).
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, motivasi dan dukungan bagi
perokok aktif untuk berhenti merokok upaya pencegahan penyakit jantung dan pembuluh
darah di RT 02 RW 06 Pasar Ambacang, kota Padang, Sumatera Barat.

METODE

Metode pelaksanaan coaching clinic berhenti merokok yaitu dengan edukasi
terstruktur berbasis Smoking Effect Video Learning kepada 9 orang perokok aktif di RT 02
RW 06 Pasar Ambacang sebagai upaya merubah perilaku merokok pada masyarakat.
Peserta diberikan edukasi terkait merokok sebagai faktor risiko penyakit jantung dan
pembuluh darah, dampak merokok, cara berhenti merokok berbasis video dan
keterampilan manajemen stress untuk mengatasi efek nikotin withdrawal ketika berhenti
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merokok. Media juga dilengkapi dengan leaflet sebagai sumber informasi bagi peserta
kegiatan. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu kuisioner berhenti merokok.
Evaluasi kegiatan dilakukan pre dan post-test untuk menilai peningkatan skor berhenti
merokok. Data yang didapatkan dianalisis dan disajikan dalam bentuk statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi dilakukan menggunakan metode coaching clinic one by one pada 9
perokok aktif pada tanggal 1 Oktober 2023 di RT 02 RW 06 Kelurahan Pasar Ambacang,
Padang. Tim berjumlah 7 orang yang merupakan dosen Fakultas Keperawatan Universitas
Andalas dengan bidang Keperawatan Medikal Bedah, Keperawatan Dasar dan
Keperawatan Jiwa dan serta mahasiswa Program Studi Sarjana, Profesi Ners dan Magister
Keperawatan Universitas Andalas.

Tabel 1. Data karakteristik peserta Coaching Clinic berhenti merokok

Karakteristik n %

Total Peserta 9 100
Tingkat Perokok

Perokok Ringan 2 22,2

Perokok Sedang 2 22,2

Perokok Berat 5 55,6
Lama Riwayat Merokok

5-10 tahun 2 22,2

>10 tahun 7 77,8
Jenis Rokok yang Dikonsumsi

Pakai Filter/Mild 5 55,6

Tanpa Filter/Kretek 4 44,4

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dari 9 orang responden yang
terlibat dalam kegiatan coaching clinic berhenti merokok, 5 orang di antaranya merupakan
perokok berat (55,6%), 2 orang responden perokok sedang (22,2%) dan 2 lainnya
merupakan perokok ringan (2,22%). Mayoritas responden memiliki riwayat merokok lebih
dari 10 tahun (77,8%), sedangkan untuk jenis rokok yang dikonsumsi, 5 orang responden
mengkonsumsi rokok dengan filter/mild (55,6%) dan 4 orang responden lain
mengkonsumsi rokok tanpa filter/kretek (44,4%).

Tabel 2. Rerata skor berhenti merokok sebelum dan setelag Coaching Clinic (n=9)

Variabel Mean Min Maks
Skor Berhenti Merokok
Sebelum Edukasi 18 8 22
Setelah Edukasi 26 12 28

Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan skor berhenti merokok sebelum dan setelah
diberikan edukasi kepada peserta coaching clinic. Sebelum diberikan edukasi rerata skor
responden berada di angka 18, sedangkan setelah dilakukan pemberian edukasi terlihat
adanya peningkatan skor berhenti merokok pada responden menjadi 26. Hal ini
mengindikasikan adanya peningkatkan intensi berhenti merokok pada perokok aktif
sete;ah mengikuti coaching clinic.
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Perokok yang menderita penyakit kronis dan menjalani program pengobatan selalu
dianjurkan untuk berhenti merokok oleh tenaga kesehatan. Namun realitanya, mereka
tidak benar-benar berhenti. Banyak diantara mereka tidak mengetahui cara yang tepat
untuk berhenti merokok atau cara memulai untuk berhenti merokok (Wells et al., 2017).
Perokok mengalami tantangan dan kesulitan untuk berhasil berhenti merokok jika
dilakukan sendiri, tanpa pendampingan profesional kesehatan (Strayer et al, 2024).
Perokok tanpa ada gangguan kesehatan dan berkeinginan untuk berhenti merokok juga
memiliki informasi yang tidak adekuat untuk memulai berhenti merokok (Chean et al,,
2019; Strayer et al,, 2024). Kegiatan edukasi terstruktur dapat memberikan informasi lebih
rinci dan membantu perokok untuk berhenti merokok. Dalam kegiatan ini dijumpai
keefektifan coaching clinic berbasis Smoking Effect Video Learning. Pemberian edukasi
terkait kiat-kiat dalam upaya berhenti merokok dapat meningkatkan pengetahuan perokok
aktif dan memberikan motivasi serta dukungan dalam usaha berhenti merokok secara
berkelanjutan pasca mengikuti kegiatan pendampingan (Li et al, 2024). Studi juga
menjelaskan bahwa motivasi dan dukungan perawat rumah sakit maupun komunitas
mampu meningkatkan keektifan berhenti merokok (Murthy, 2017).

Dalam meningkatkan efektivitas edukasi berhenti merokok dapat menggunakan
berbagai gaya belajar visual, auditori, dan sharing pengalaman dari role model
(Tampubolon, 2022). Dalam kegiatan ini menggunakan teknologi sebagai media video
pembelajaran efek merokok untuk memberikan informasi kepada perokok aktif tentang
bahaya yang dapat ditimbulkan jika seseorang merokok. Media seperti ini dapat
menyampaikan informasi dengan lebih efektif bagi responden dalam memahami setiap
informasi yang ingin disampaikan karena melibatkan penglihatan untuk
memvisualisasikan gambar yang dipadukan dengan suara (Huang et al.,, 2023).

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan

KESIMPULAN

Edukasi kesehatan dengan menggunakan video efektif dalam memfasilitasi kebutuhan
informasi dan pengetahuan serta motivasi serta dukungan bagi perokok aktif untuk
menerapkan perilaku berhenti merokok. Edukasi berkelanjutan dan pendampingan sangat
penting sebagai upaya membantu memutus mata rantai perilaku merokok, menurunkan
angka perokok aktif dan memfasilitasi kebutuhan informasi mengatasi kecanduan nikotin.
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